BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Pada bab ini dilakukan implementasi dari data transaksi penjualan makanan
dan minuman menggunakan Rapidminer 9.4. Rapidminer merupakan sebuah
aplikasi untuk pengolahan data dengan menggunakan prinsip dan algoritma data

mining.

@ rapidminer

Studio

Version 9.4

Educational Edition registered to ahmad mulia
Copyright (C) 2001 - 2019 RapidMiner GmbH

Loading Time Series Extension @@@@
=

Gambar 4.1 Rapidminer Studio 9.4
Rapidminer mampu mengekstrak pola-pola dari data set yang besar dengan

mengkombinasikan metode statistika, kecerdasan buatan dan database sehingga

sangat cocok digunakan untuk metode Assosiation Rule FP-Growth. Aplikasi ini
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dapat menyelesaikan masalah data mining diantaranya untuk menghasilkan rule-

rule keputusan.

4.2 Data dan Teknik Pengujian
Pada tahap ini dilakukan pengujian data transaksi penjualan Coffe Shop
Lega Coffe n Resto yang telah di transformasi menjadi tabular data. Berikut

tabel pengujian data dapat dilihat pada Tabel 4.1.

TID a B C d e F G h i j k I
1 1 ,0}|0|0|O0O|O0O]O0O|10]0)|0]1
2 oj1,0|0|1|0|0]|]0]O0]1 1|0
3 1,0|1|0|1j0|0]O0|0]O0|O0]O
4 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
5 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0
6 1 1,01 ,0|0|0O0|]1]0|0]O0] 0O
7 1,101 1,00, 0]O0O|O0|O0|O0]|O
8 1,000 1 1,00, 0|0}|O0]|O
9 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0

10 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Frekuensi 6 5 4 3 3 1 1 3 1 2 1 1

Tabel 4.1 Data Pengujian
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Tabel 4.1 merupakan data yang akan diolah di Rapidminer Studio 9.4. adapun
langkah awal dalam pengujian yakni dengan menjalankan software Rapidminer
Studio 9.4 . dilanjutkan dengan mengklik file lalu new process dan mengklik sub

menu blank (Start with a blank Process). Sehingga muncul seperti Gambar 4.2.

) Welcometo RapidMiner Studic! X

Start Recent Learn

Start a new project

* Blank
Start 3 new process from scratch in the
design view.
Choose a template to start from

Churn Medeling

Predict which of your customers will churn
and why with a decision tree,

Market Basket Analysis

Find products frequently purchased
together and turn them into rules for
recommendations.

@ Lift Chart

Create a lift chartto visualize the
improvement that a model provides
compared to guessing.

a Geographic Distances

i

Turbo Prep

Prepare your data interactively:

rransform, clean and combine dara sets.

Direct Marketing

Predict response to campaigns and
increase the conversion rate of your
campaign.

Predictive Maintenance

Model equipment failures to schedule
maintenance pre-emptively

& Operationalization

Embed predictive models into business

processes to trigger the right actions
automatically.

Medical Fraud Detection

Auto Model

Build and optimize madels using
automated machine learning.

Credit Risk Modeling

Model credit default risk by training an
optimized Support Vector Machine (SVM)
model.

Price Risk Clustering

Cluster price developments using
X-Means to unveil price-risk-relationships.

Outlier Detection

Detect anomalies in data resuking from a
chemical analysis of wines.

Web Analytics v

Gambar 4.2 Langkah awal Rapidminer Studio 9.4

Selanjutnya melakukan penginputan data dengan mengklik menu repositories

yang berada pada sudut kiri dan klik Import Data seperti Gambar 4.3.
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Repository
&9 Import Data = v

b W Training Resources (connected
] Samples

P e COmmunity Samples (connected
» B DB Legacy

b B Local Repository (-

Gambar 4.3 Penginputan Data Pada Program

Setelah mengklik Import Data maka akan terbuka tampilan lokasi data yang
tersimpan, kemudian pilih My Computer apabila data yang dimiliki tersimpan di

komputer. Seperti pada Gambar 4.4.

Where is your data?

m My Computer ; Database

Get support for more data sources from the Rapidiiner Marketplace!

Gambar 4.4 Pemilihan Lokasi Data

Setelah memilih lokasi data maka langkah selanjutnya mencari lokasi data yang

akan diolah kemudian mengklik tombol next seperti Gambar 4.5.
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Import Data - Select the data location. >

Select the data location.

Data Pengujian Lega Coffe v — B o 4 B O
Bookmarks File Name Size Type Last Modified

— Last Directory 2] Tabular Data Lega Coffexlsx 8 KB Microsoft Office Exc... May 24, 2023 ~

~

Tabular Data Lega Coffe.xlsx
All Files hd

The selected file will be imported as: Excel Change

== Previous = MNext x Cancel

Gambar 4.5 Pencarian Lokasi Data

Setelah melakukan pencarian data yang akan diinput maka akan terlihat pada
kolom data yang sudah disiapkan di file excel dengan format .xIsx yang sudah
berhasil dibaca program Rapidminer Studio 9.4. Selanjutnya memilih lokasi data
yang akan diolah berdasarkan Sheet apabila data excel yang diperoleh memiliki

Sheet yang banyak seperti Gambar 4.6 berikut

Import Data - Select the cells to import. >
Select the cells to import.
Sheet | Sheet! ~ Cell range: | B1:K11 Select All Define header row. 1
A B c D E F G H 1 J
1 tid a b c d e f a h i
2 1.000 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000
3 | 2000 0.000 1.000 0.000 0.000 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000
4 2.000 1.000 0.000 1.000 0.000 “1.000 0.000 0.000 0.000 0.000
5 4.000 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000 0.000
6 5000 0.000 1.000 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000
7 6.000 1.000 1.000 0.000 1.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000
8 7.000 1.000 0.000 1.000 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
o | 2.000 1.000 0.000 0.000 0.000 1.000 1.000 0.000 0.000 0.000
10 9.000 0.000 1.000 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000
1 10.000 0.000 1.000 0.000 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
< >
4— Previous — Mext x Cancel

Gambar 4.6 Pilih Sheet Excel
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Setelah memilih lokasi sheet yang akan diolah, langkah selanjutnya memblok Cell
data yang akan diproses. Kemudian Kklik next dan memberi nama data yang akan

diproses seperti Gambar 4.7.

Import Data - Where to store the data? x

Where to store the data?

~ [ Local Repository ne)
» data (hp

3 DroCESSes (hp

MName Tabular Data Lega Coffe

Location /lLocal RepositoryTabular Data Lega Coffe

== Previous rﬂ\;::, Finish x Cancel

Gambar 4.7 Lokasi Penyimpanan Data Yang Akan Diproses

Selanjutnya menunggu data yang dipilih diproses oleh program Rapidminer

Studio 9.4 seperti Gambar 4.8.
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Import Data - Where to store the data?

Where to store the data?

- |

>

Importing the data into
/Local Repository/Data Pengujian

‘ B stop and go back ]

Gambar 4.8 Proses Penginputan Data

Setelah data diproses maka program akan menampilkan data yang telah berhasil

diinput ke Rapidminer seperti Gambar 4.9 berikut.

Import Data - Format your columns,

x
Format your columns.
Replace errors with missing values (0
a # v b # v C & v d & ve & v f # v g
integer integer integer integer integer integer integn
1 1 0 o 0 o 0 a
2 0 1 o 0 1 0 o
3 1 0 1 0 1 0 v)
4 1 0 o 0 o 0 1
5 0 1 1 0 o 0 o
6 1 1 o 1 o 0 a
7T 1 0 1 1 o 0 o
8 1 0 o 0 1 1 v)
9 0 1 1 0 o 0 o
10 0 1 o 1 o 0 o
< [} >

0 no problems.

|| 3 s

Gambar 4.9 Preview Data

59



Selanjutnya setelah data berhasil diinputkan maka, klik design pada menu view
maka akan tampil form main process yang merupakan tempat lembar kerja
pengolahan data pada Rapidminer Studio 9.4. untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 4.10.

W) <new process*s — RapidMiner Studio Free 9.4.001 @ DESKTOP-GFT9BN4 - g X

File Edit Process View Connections Settings Exensions Help

HI- P - fews Design Results TuboPrep  AutoModel | More ¥ £ Alsudio ¥
Repository Process Parameters
© import Data =~ Process 00,0 £ 0 4 % @ [F | M Process
A
logverbosi init ALY
3 Samples g y
» B DBrsoec
o logfile
~ [ Local Repository inp res
» & Connections (+» resultile
b [ data ine
4 Pprocesses (hp random seed 2001
; Tabular Data Lega Coffe inp -
< > send mail never v |G
v
Operators ; Hide advanced parameters
Lhange compalibility (9.4.001)
ass06a X + Change compatibility (9.4.001
uuuuuuuuuuuuuu
) N
,g- FP-Growth Help
- Create Association Rules A
& Apply Association Rules u Process
% Generalized Sequential F T RapidMiner St
= Item Sets fo Data Synopsis
- % Unify Item Sets v Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design! The root aperator which s the outer
- most operator of every process.
Activate Wisdom of Crowds
@ No results were found ‘/ v

Gambar 4.10 Form Main Proses

Pada form main process pengguna dapat memasukkan data yang akan diproses,
sehingga mendapatkan hasil. Pada penelitian ini digunakan FP-Growth untuk
memproses data tersebut. Selanjutnya melakukan drag data pengujian kedalam

main process seperti terlihat pada Gambar 4.11.
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Repository Process

& Import Data = ) Process 100%,20 O 0O ] @ i

13 Samples
» B DB Legacy Retrieve Tabular Data Lega Coffe

res

~ [l Local Repository ine inp f’ o)
b @ Connections (¢ ¥
3 data (hp
[ processes (hp
[ Tabular Data Lega Coffe (e - «

< >
Operators
associa x
uuuuuuuuuuuuu wr
)
“ FP-Growth

2 Create Association Rules
nf Apply Association Rules
¥ Generalized Sequential F
1 ltem Sets to Data

S Unify ltem Sets R
< 2

@ Noresults were found.

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

J Activate Wisdom of Crowds

Gambar 4.11 Tampilan Drag Data Ke Main Process

Selanjutnya menyatukan data dengan output result seperti Gambar 4.12.

Process

. Process 10w 2 2 L g @

Retrieve Tabular Dat...
es

inp f’ out
. res

Gambar 4.12 Penyatuan Data Output Result

Selanjutnya untuk dapat melihat isi data yang telah diinputkan, dijalankan fungsi

run pada program. Sehingga muncul seperti Gambar 4.13.
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A ExampleSet ({fLocal Repositary/Tabular Data Lega Coffe)

Result History [ ExampleSet (Retrieve Tabular Data Lega Coffe)
T} Openin Turbo Prep Iﬁ Auto Madel Filter (10710 examples): | all A
HH
Data
Row No. a b c d e 1 a h
1 1 0 0 0 0 0 0 1
2 0 1 0 0 1 0 0 0
Statistics 3 1 ] 9 0 9 0 0 0
4 1 o 0 0 0 0 1 0
"‘ 5 o 1 1 o o o o o
=
Visualizations 6 1 1 0 1 0 0 0 1
7 1 0 1 1 0 0 0 0
8 1 0 0 0 1 1 0 0
9 0 1 1 0 0 0 0 1
Annotations
10 0 1 0 1 0 0 0 0

Gambar 4.13 Hasil Data Yang Telah Diinput

Selanjutnya memasukkan fungsi FP-Growth dengan cara memilih menu operators
kemudian pilih folder modelling, Folder Associations, dan mendrag FP-Growth

ke dalam main process seperti Gambar 4.14.

Repository Process Parameters
& Import Data =~ ) Process w0% 0 O O |4 @ @ [ | T FPGrown
A
» Samples input fermat items in dum... ¥ |(
» B DB (egac Retrieve Tabular Dat... FP-Growth
- positive value i
¥ [l Local Repository (ne inp f' out & I ea res
T e
P I i Ll min requirement support v |
» [ data np !
» Drocesses (np min support 0.95 i
a Tabular Data Lega Coffe np -
< > min items perite... 1 i
Operators maxitemns perite.. 0 D,
associa b4 z Hide advanced parameters
~ o MogBNng (/) I
¥ [ Associations (8) Help
=/ FP-Growth .
© Create Association Rules r{ FP-Growth
n{ApplyAssnc\atinn Rules
,j Generalized Sequential F
e By e v Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!
< >
@ Noresults were found. Q/AmwaleW\sdnm of Crowds
. Sunnnsic v

Gambar 4.14 Mendrag FP-Growth Ke Dalam Main Proses
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Selanjutnya mengklik kanan pada data pengujian yang telah dimasukkan ke main

process, kemudian klik breakpoint after seperti Gambar 4.15.

Process Parameters
e 100% 0 O O (4 = @ B £* Retrieve Tabular Data Lega Coffe (Ret.
repository entry 3 Lega Coffe
Retricve Tabular Data Lega Coffe FP-Growth
inp out res
A @) show Operator Infa F1
. Enable Operator Ctri+E
" Rename operator F2

i Show warnings
% Replace Operator 5

& Save as Building Block.

3 cut Ctrl+X
= Copy Ctri+C
I Paste Ctri+v (=lp
~
¥ Delete Delete Retrieve
4 Add note 'Q RapidMiner S
&l Breakpoint Before Shift+F7
Leverage the Wisdo ns based on your process design!
& Breakpoint After ek &
[Insert a breakpoint after the current operator. (F7)]
u Synopsis
v

&5 show ExampleSet Result

Gambar 4.15 Klik Kanan Breakpoint After

Kemudian hubungkan output dari Retrieve data pengujian ke example-set FP-
Growth dan example-set FP-Growth ke Result selanjutnya jalankan aplikasi
dengan mengklik tombol Run. Aplikasi akan menampilkan hasil input data dan

dapat dilihat pada Gambar 5.16.

A ExampleSet (/Local Repasitory/Tabular Data Lega Coffe) Repaository
Result History @ ExampleSet (Retrieve Tabular Data Lega Coffe) @ import Data _.
— Openin TuiboPrep | IRl Auto Model Filter (10410 examples). | all v | | |» BlSampies
= » H DB (egec
Data
T a 3 c a o i - p | |7 HH Local Repository (ne
» @ Connections e
1 1 0 0 0 0 0 0 1
— » [ data e
3 ’ 0 1 0 0 1 0 0 0 b [ processes o
Statistics E 1 0 1 0 1 0 0 0 Hl Tabular Data Lega Goffe o - .1 =
4 1 0 0 0 0 0 1 0
€ 5 0 1 1 0 0 ] ] 0
Visualizations 8 q 1 0 1 0 0 0 1
7 1 0 1 1 0 ] ] 0
o 8 1 0 0 0 1 1 0 0
= 9 0 1 1 0 o o o 1
Annotations
10 0 1 0 1 o o o 0
< >
ExampleSet (10 examples, 0 special attributes, 10 regular attrioutes) < >

Gambar 4.16 Hasil Input Data
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Setelah data berhasil diinputkan maka tahapan selanjutnya yaitu kembali ke main
process dengan mengklik tombol Design. Pilih Numerical To Binomial yang

berfungsi untuk mengubah data dalam database Tabular Data Lega Coffe.xlsx ke
dalam bentuk true dan false.

] Data Access (53)
- Blending {(81)
- Attributes (47)
» NMames & Roles (7)
- Types (16)

" Numerical to Binominal
Numerical to Binominal
- i Maps all numericvalues to false’ ifthey are in the specified range s

++ Numerical to Real (typical: equal 0.0) and to true’ otherwise.

2% Numerical to Polynomina

@ Cet more operators from the Marketd A

Press "F3" for focus.

Gambar 4.17 Numerical to Binomial

[1]1 Process 13:34

Drag Numerical to Binomial ke dalam main process dan letakkan diantara Retrive

Data Pengujian dan FP-Growth.

Process
Process 100% 2 2 2 |4 g @ [
Retrieve Tabular Dat... Humerical to Binomi...
. res
inp out exa rr exa
& - f’ or res
FP-Growth
exa exa

Gambar 4.18 Hasil Drag Numerical to Binomial Pada Main Process
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Setelah Numerical to Binomial berada pada main process maka tahapan
berikutnya yaitu dengan mengklik tombol Run dan data yang sebelumnya

diinputkan menjadi bentuk true and false dan dapat dilihat pada Gambar 4.19.

Result History @ ExampleSet (Numerical to Binominal)
Openin Turbo Prep ﬁ Auto Model Filter (10 /10 examples). | all v
Row No. a b c d e f [i] h
1 true false false false false false false tr
2 false true false false true false false fa
3 true false true false true false false fa
4 true false false false false false true fa
5 false true true false false false false fa
= g frue true false frue false false false tr
7 frue false true frue false false false fa
8 frue false false false true true false fa
9 false true true false false false false tr
- 10 false true false true false false false fa

Gambar 4.19 Perubahan Data Menjadi True and False

Tahapan selanjutnya yaitu memilih Create Association Rule yang berada pada
menu  folder Modelling lalu folder Associoation selanjutnya pilih Create
Association Rule. Drag Create Association Rule ke dalam main process dapat

dilihat pada Gambar 4.20.
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Repository
& Import Data =
] Samples
~ [l Local Repaository (ne
» & Connections (e

b data (np

3 Processes (ho

[ Tabular Data Lega Coffe o -

< [}

Operators

associ X

uuuuuuuuuuuuuu oy

=] FP-Growth

4 Create Association Rules

;,{ Apply Association Rules

% Generalized Sequential F =

51 Item Sets to Data
54 Unify ltem Sets

~ = Correlations (1)
< [ >

@ Mo results were found

>

Process

‘)Prooess 100%@ JQ /@ + 3 @ ]Z[
Retrieve Tabular Dat... Humerical to Binomi...
inp out exa b exa B8
c -
1
FP-Growth Create Association Rules

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

¢ Activate Wisdom of Crowds

Gambar 4.20 Create Association Rule Di Dalam Main Process

Hubungkan FP-Growth melalui frequent sets ke item sets pada

Create

Association Rule dan hubungkan rules dan item ke result sehingga akan terlihat

seperti pada Gambar 4.21.

Process

@ Process

Retrieve Tabular Dat...

inp c out
v

100% 0 2 L [l o @

Humerical to Binomi...

exa g exa

ori

v

FP-Growth Create Association ...

Gambar 4.21 Hasil Menghubungkan Create Association Rule
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Setelah Create Association Rule dihubungkan, kemudian tahapan selanjutnya
mengatur nilai minimum support pada FP-Growth, pada kasus ini minimum

support di set dengan nilai 0.2 atau 20 % dan dapat dilihat pada Gambar 4.22.

Process Parameters
) Process w2 O 0 g a B " FP-Growth
~
input format items indum... ¥
Retrieve Tabular Dat... Humerical to Binomi... "
positive value
inp out exa o+ exa [ES
f’ ori res
%/ i @’ min requirement support v |4
res
min support ‘u 2
min items perite... 1
FP-Growth Create Association ...
exa [ exa ite T il }
=) =) max items perite.. 0
fre it
4 i

::' Hide advanced parameters

Gambar 4.22 Pengaturan Nilai Minimum Support

Tahapan selanjutnya yaitu mengatur nilai minimum confidence pada Create
Association Rule dan pada kasus ini nilai minimum confidence yang digunakan

yaitu 0.65 atau 65 % dan dapat dilihat pada Gambar 4.23.

Process Parameters
) Process w2 2 0 ) G @ B 5 Create Association Rules
criterion confidence v |Q
Retrieve Tabular Dat... Humerical to Binomi...
. | | min confidence |u.55\
inp out exa g+ exa
fad -
i ori
I gain theta 2.0
v es
laplace k 1.0

FP-Growth Create Association Rules

;‘ Hide advanced parameters

Gambar 4.23 Pengaturan Nilai Minimum Confidence
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Setelah nilai minimum confidence diinputkan maka tahapan selanjutnya yaitu
mengklik tombol Run sehingga aplikasi menampilkan hasil dari input nilai

minimum support.

4.3 Hasil Pengujian
Setelah melewati rangkaian tahapan pengijian pada sistem sebelumnya,

maka hasil nya dapat dilihat pada Gambar 4.24.

Il ExampleSet {//Local Repositary/Tabular Data Lega Coffe)

Result History “ FrequentitemSets (FP-Growth) i AssociationRules (Create Association Rules)
— No. of Sets: 47 Size Support | ftem 1 ltem 2 ltem 3 e
Total Max. Size: 4 4 0,600 a -
Data
Min. Size: 1 1 0.500 °
y Max Size: |4 1 0.400 c
Annjms Cantains ftem 1 0.300 d
1 0.300 e
Update View 1 0.300 h
1 0.200 J
2 0.200 a c
2 0.200 a d
2 0.200 a €
2 0.200 a n
2 0.200 b c
2 0.200 b d
2 0.200 b n
2 0.200 b 1

Gambar 4.24 Hasil Minimum Support

Untuk melihat hasil dari Association Rule maka yang perlu dilakukan yaitu

dengan mengklik Association Rule yang seperti terlihat pada Gambar 4.25.
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M ExampleSet (//Local Repository/Tabular Data Lega Coffe)

¥ = FrequentltemSets (FP-Growth) “ AssociationRules (Create Association Rules)
Show rules matching No. Premises Conclusion Support L Confidence LaPlace Gain
all ofthese conclusions: - 4 P A 0200 0667 0923 0.400 ~
2 2 e a 0200 0667 0923 -0.400
© 3 h a 0.200 0.667 0.923 -0.400
d
e 4 d b 0.200 0667 0923 -0.400
h
j 5 h b 0200 0667 0923 -0.400
! 8 i b 0.200 1 1 -0.200
5] f a 0100 1 1 -0.100
7 g a 0.100 1 1 -0.100
a i b 0.100 1 1 -0.100
10 i [ 0100 1 1 -0.100
11 T e 0.100 1 1 -0.100
12 i i 0100 1 1 -0.100
Min. Criterion:
13 a b d 0100 1 1 -0.100
confidence b
14 a b h 0.100 1 1 -0.100
Min. Criterion Value:
e . _ e . . e ~
< >

Gambar 4.25 Association Rule

Association Rule memperlihatkan hasil dari kombinasi item set dengan keputusan

dan nilai support beserta confidence. Dilihat dari gambar di atas hasil dari

penggunaan Rapidminer yang memenuhi minimum support 2 dan minimum
confidence 65% adalah :

1. Jika membeli d maka akan membeli a dengan support 0,200 dan
confidence 0,667.

2. Jika membeli e maka akan membeli a dengan support 0,200 dan
confidence 0,667.

3. Jika membeli h maka akan membeli a dengan support 0,200 dan
confidence 0,667.

4. Jika membeli d maka akan membeli b dengan support 0,200 dan

confidence 0,667.
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5. Jika membeli h maka akan membeli b dengan support 0,200 dan
confidence 0,667.
6. Jika membeli j maka akan membeli b dengan support 0,200 dan
confidence 1.
Tahapan selanjutnya yaitu melihat hasil akhir dengan mengklik menu Description

dan dapat dilihat pada Gambar 4.26.

A ExampleSst (#fLocal Repository/Tabular Data Lega Coffe)

Result History = FrequentltemSets (FP-Growth) = A fationRules (Create A fation Rules)
~
T  AssociationRules
Data L.
Association Rules
[d] --> [a] {confidence: 0.&67)
[=] --> [a] (confidence: 0.&67)
'7‘ [n] --> [a] (confidence: 0.&67)
~ [d] --> [b] (confidence: 0.88&7)
Graph [R] —-> [k] (confidence: 0.88&7)
[£] --> [a] (confidence: 1.000)
[g] —-> [a] (confidence: 1.000)
I [i]1 ——> [k] (confidence: 1.000)
E [1] ——> [b] (confidence: 1.000)
— [1] ——> [c] (confidence: 1.000)
BEEEE [£] --> [e] (confidence: 1.000)
[i] —-> [J] (confidence: 1.000)
[a, b] —-—> [d] (confidence: 1.000)
= [a, ] ——> [h] (confidence: 1.000)
= [c, d]l --> [a] (confidence: 1.000)
Annotations [c, =] ——> [a] (confidence: 1.000)
[d, h] --> [a] (confidence: 1.000)
[E] —-> [a, =] (confidence: 1.000)
[a, £] ——> [e] (confidence: 1.000)
[e, £1 --> [a] (confidence: 1.000)
[c, h] --> [b] (confidence: 1.000)
[c, 31 ——> [k] (confidence: 1.000)
[i] ——> [k, e] (confidence: 1.000)
[b, i1 --> [c] (confidence: 1.000)
v

[c, i] -—> [b] (confidence: 1.000)

Gambar 4.26 Association Rule Data Penjualan Lega Cafe dan Resto

Pada tahapan ini sebenarnya hasilnya sama saja seperti tahapan pada
gambar 4.25. namun di gambar 4.26 ini hanya pemperlihatkan hasil dari
description Confidence nya saja, pada tampilan diatas dapat dilihat bahwa nilai

confidence dari setiap rule memenuhi nilai minimum confidence 65 %.
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Untuk mempermudah dalam membaca data hasil penghitungan

menggnakan Aplikasi Rapidminer maka diubah kembali nama item seperti pada

Tabel 4.2

Jika Membeli Maka Akan Membeli Support Confidence

Ayam LH () Thai Tea (b) 2 100%

Dinsum Udang (h) Green Tea (a) 2 67%

Dinsum Udang ( h) Thai Tea (b) 2 67%

Red Velved (¢e) Green Tea (a) 2 67%

Milk Tea (d) Green Tea (a) 2 67%

Milk Tea (d) Thai Tea (b) 2 67%

Tabel 4.2 Data yang Memenuhi Min. Support dan Min. Confidence

Berdasarkan pengujian menggunakan aplikasi Rapidminer maka rule yang
diperoleh atau hubungan antar menu pada Lega Cafe dan Resto yang diperoleh
sesuai dengan ketentuan minimum support 2 dan minimum confidence 65%
seperti yang terlihat pada Gambar 4.26 maka di dapatkan 6 pola makanan dan
minuman yang saling berhubungan (6 rule) satu sama lain yang saling terkalit,
adalah sebagai berikut :

a. Jika membeli Ayam Lada Hitam maka akan membeli Thai Tea juga dengan
tingkat kepercayaan mencapai 100 % dan didukung oleh 20 % dari data
keseluruhan.

b. Jika membeli Dinsum Udang maka akan membeli Green Tea juga dengan
tingkat kepercayaan mencapai 67 % dan didukung oleh 20 % dari data

keseluruhan.
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c. Jika membeli Dinsum Udang maka akan membeli Thai Tea juga dengan
tingkat kepercayaan mencapai 67 % dan didukung oleh 20 % dari data
keseluruhan.

d. Jika membeli Red Velved maka akan membeli Green Tea juga dengan
tingkat kepercayaan mencapai 67 % dan didukung oleh 20 % dari data
keseluruhan.

e. Jika membeli Milk Tea maka akan membeli Green Tea juga dengan
tingkat kepercayaan mencapai 67 % dan didukung oleh 20 % dari data
keseluruhan.

f. Jika membeli Milk Tea maka akan membeli Thai Tea juga dengan tingkat
kepercayaan mencapai 67 % dan didukung oleh 20 % dari data

keseluruhan.

Dari hasil yang didapatkan diatas, owner dari Lega Cafe dan Resto dapat
melihat menu-menu apa saja yang paling sering dibeli oleh konsumennya yakni
ada menu Green Tea, Thai Tea dan juga Taro. Maka jika dilihat dari menu yang
paling sering dipesan oleh konsumen maka stok Green Tea, Thai Tea dan Taro
adalah yang harus lebih di tingkatkan persediaan stok nya.

Bukan hanya itu, karna adanya hubungan antara beberapa menu, yakni apa
yang sudah kita dapat dari hasil penggunaan metode algoritma FP-Growth, jadi
bukan cuma persedian 3 menu tadi yang harus di tingkatkan, melainkan ada menu

Milk Tea, Red Velved, Dimsum Udang dan Ayam Lada Hitam, stok dari menu-
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menu tersebut pun juga harus ditingkatkan untuk menjaga ketersedian stok bahan
menu-menunya.

Bukan cuma menu yang sering dipesan oleh konsumen, owner juga dapat
melihat menu-menu apa saja yang jarang dibeli di Lega Cafe dan Resto. Jika
jarang dibeli maka akan terjadi penumpukan stok bahan menu tersebut atau juga
bisa jadi stok bahannya menjadi kadaluarsa dan tidak bisa terpakai lagi dan
menimbulkan kerugian.

Dengan telah ditemukannya pola-pola pembelian pada Lega Cafe dan
Resto yang kita dapat dari penggunaan metode Algoritma FP-Growth sebelumnya
owner dapat berinovasi dengan menghadirkan Paket menu promo. Paket menu
promo ini adalah kombinasi dari menu-menu dengan pola pembelian yang sering
muncul berdasarkan hasil perhitungan algoritma FP-Growth dengan menu-menu

yang jarang dipesan oleh komsumen.
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